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ABSTRAK

Pengaruh Environment, Social, and Governance, dan Financial Distress terhadap Tax
Aggressiveness di Indonesia dengan CEO Gender sebagai Variabel Moderasi
(Studi pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia)

Oleh :
Yassinta Agustini

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh environment, social, and governance, dan
financial distress terhadap tax aggressiveness di indonesia, dengan ceo gender sebagai variabel
moderasi. Teori agensi, teori legitimasi, dan teori eseleon atas digunakan sebagai kerangka
pemikiran utama. Data dikumpulkan dari laporan tahunan 31 perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-2021. Regresi data panel
dengan pendekatan random effect model digunakan untuk menguji dan menganalisis hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak. Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap /fax
aggressiveness. CEO gender sebagai pemoderasi murni memperkuat hubungan antara ESG dan
tax aggressiveness . Namun, CEO gender tidak memoderasi hubungan antara financial distress
dan tax aggressiveness.

Kata Kunci - Tax Aggressiveness, Environment, Social, Governance, Financial Distress, CEO
Gender
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ABSTRACT

The Effect of Environment, Social, and Governance, and Financial Distress on Tax
Aggressiveness in Indonesia: CEO Gender as Moderating
(Study on consumer non-cyclicals sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange)

; by :
Yassinta Agustini

This study aimed to identify the effect of environment, social, and governance, and financial
distress on tax aggressiveness in Indonesia, with ceo's gender as a moderating variable. Agency
theory, legitimacy theory, and upper echelon theory are used as the main, frameworks. Data was
collected from the annual reports of 31 consumer non-cyclicals sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during 2012-2021. Panel data regression with a random effect model
approach is used to test and analyze hypotheses. The results show that ESG has a negative and
significant effect on tax aggressiveness. Financial distress has a positive and significant effect on
tax aggressiveness. CEO gender as a pure moderator strengthens the relationship between ESG
and tax aggressiveness. However, CEQ gender does not moderate the relationship between
financial distress and tax aggressiveness.

Keywords - Tax Aggressiveness, Environment, Social, Governance, Financial Distress, CEO
Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan, menjelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi Wajib Pajak
kepada Negara yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya dapat di paksakan
dan di pungut oleh Undang-Undang, serta tidak mendapat imbalan secara
langsung dan di gunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar besarnya
kemakmuran rakyat. Pajak mempunyai peranan penting dalam kehidupan
bernegara, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak
merupakan sumber pendapatan Negara untuk membiayai semua pengeluaran,
termasuk pengeluaran pembangunan.

Penerimaan negara yang bersumber dari pajak menyumbang lebih dari
80% pendapatan negara. Dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 130
Tahun 2022 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) 2023 dimuat target penerimaan pajak sebesar Rp. 1.718 triliun untuk
tahun 2023. Berbagai strategi di lakukan pemerintah agar target tersebut dapat
terealisasi. Dalam hal ini, pemerintah dan perusahaan memiliki kepentingan
bertentangan. Berbanding terbalik dengan pemerintah yang berkepentingan
memaksimalkan pendapatan negara atas pajak, para wajib pajak dalam hal ini

perusahaan menganggap pajak sebagai beban pengurang laba sehingga akan



mencari cara untuk meminimalkan beban pajaknya (Boussaidi & Hamed,
2021; Ortas & Gallego-Alvarez, 2020; Gulzar et al., 2018). Tindakan tax
aggressiveness atau penghindaran pajak ini akan mengancam dan
menimbulkan kerugian bagi negara. Tax Justice Network dalam laporan The
State Of Tax Justice 2020 mencatat kerugian yang di alami Indonesia akibat
praktik penghindaran pajak sebesar US$4,86 miliar atau setara dengan 4,39%
dari total penerimaan pajak Indonesia.

Pendapatan Negara merupakan hal yang sangat penting guna
mewujudkan pelaksanaan pembangunan nasional dan kesejahteraan
masyarakat sebagai amanat tujuan nasional. Di Indonesia, sektor pajak
merupakan sumber penerimaan paling besar di bandingkan sumber lain. Hal
tersebut di tunjukkan melalui data berikut ini:

Tabel. 1.1 Realisasi Pendapatan Negara

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)

Sumber Penerimaan - Tahun
Keuangan 2017 2018 2019 2020 2021
Penerimaan Bukan Pajak 311 216,30 409 320,20 408994,30 343814,21 357210,10
Penerimaan Pajak 1343529,80 1518 789,80 1 546 141,90 1285 136,32 1375832,70
Hibah 11629,80  15564,90 549730 1883282 2700,00
TOTAL 1666375,90 1943 674,90 1960 633,60 1647 783,34 1735 742,80

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012-2021

Pajak yang sudah di pungut oleh Negara di gunakan untuk membiayai
kepentingan umum, termasuk untuk membiayai pembangunan sehingga dapat
membuka kesempatan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana

untuk melaksanakan kebijakan yang berkaitan dengan stabilitas harga



sehingga inflasi dapat di kendalikan. Hal ini dapat di lakukan dengan
mengatur peredaran uang yang beredar di masyarakat, pemungutan pajak,
penggunaan pajak yang efektif dan efisien.

Di Indonesia, tidak tercapainya target pajak merupakan hal yang biasa.
Selama kurun waktu 12 tahun, hanya satu tahun target pajak dapat tercapai,
yakni pada tahun 2008 dengan pencapaian Rp 571,1 triliun yang berarti
surplus sebesar Rp 36,57 triliun dari target Rp 534,53 triliun. Selebihnya,
target pajak tidak pernah tercapai. Kemudian, pencapaian target pajak terjadi
kembali pada tahun 2021 dimana realisasi penerimaan pajak Indonesia
mencapai Rp.1.277,5 triliun. Jumlah tersebut setara 103,9% dari target
penerimaan pajak dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
2021 sebesar Rpl1.229,6 triliun atau lebih tinggi 14,7% dari realisasi

penerimaan pajak tahun 2020. (LKPP, Kemenkeu 2021).
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Gambar 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak (Triliun Rupiah)
Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (2022)



Penerimaan negara yang bersumber dari pajak terlihat belum optimal
setidaknya 12 tahun terakhir. Praktik penghindaran pajak menjadi salah satu
penyebabnya. Fenomena-fenomena ini, menunjukkan bahwa tingkat
penghindaran pajak di Indonesia masih cukup tinggi sampai saat ini. Hal
paling utama disebabkan adanya perbedaan perspektif tentang pajak antara
pemerintah dengan manajemen perusahaan (Montenegro, 2021).

Perilaku pajak perusahaan telah berkembang menjadi isu penting
dalam kebijakan publik global. Perusahaan sebagai wajib pajak badan
memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan dan peraturan lainnya untuk
mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan dengan aktivitas perencanaan
pajak disebut juga agresivitas pajak (Fuadah & Kalsum, 2021). Agresivitas
pajak yang dilakukan perusahaan dapat berupa cara yang legal, ilegal maupun
kedua-duanya (Alsaadi, 2020; Wijaya & Hadiprajitno, 2017; Laguir et al.,
2015). Semakin banyak celah yang digunakan perusahaan untuk menghindari
pajak, semakin agresif perusahaan tersebut (Fuadah & Kalsum, 2021).

Perusahaan dapat menurunkan tarif pajak mereka sambil tetap
mengambil posisi pajak yang tidak mungkin dibatalkan oleh otoritas pajak,
seperti membuka anak perusahaan di negara dengan pajak rendah atau
mengambil keuntungan dari pengurangan depresiasi yang dipercepat
(Chouaibi et al., 2022). Agresivitas pajak yang dilakukan oleh suatu
perusahaan sangat merugikan negara, khususnya bagi masyarakat karena pajak
merupakan komponen penerimaan negara yang digunakan untuk kesejahteraan

rakyat. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara



Environment, Social, and Governance (ESG) dan Tax Aggressiveness. ESG
pada dasarnya mengevaluasi praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan dan menggabungkan kinerja dari praktik-praktik ini. Skor ESG
mewakili keterlibatan perusahaan dengan kegiatan lingkungan, sosial, dan tata

kelola di luar ukuran klasik kinerja keuangan (Gillan et al., 2021).
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Gambar 1.2 Nilai pengungkapan Environment, Social, and Governance (ESG)
101 emiten yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020.
Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan BGK Foundation (2021)

Data di atas menunjukkan persentase pengungkapan ESG dari 101
perusahaan yang mewakili 11 sektor persahaan yang terdaftar di BEI. Hasil
penelitian BGK Foundation (2021) menunjukkan bahwa masing-masing rata-
rata pengungkapan skor ESG tidak mencapai 30%. Dengan adanya analisa
pengungkapan ESG ini, perusahaan nasional diharapkan dapat menjadi
sumber data serta bahan pertimbangan bagi para pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan. Penelitian BGK Foundation (2021) menyimpulkan
bahwa sspek-aspek yang berhubungan dengan ESG telah menjadi hal yang

penting dan strategis bagi bisnis dan investor. Perusahaan-perusahaan di



seluruh dunia mulai dihimbau bahkan diwajibkan untuk mempertimbangkan
dan mengungkapkan isu-isu ESG dalam praktik dan strategi bisnis mereka.

ESG telah mendapat perhatian yang meningkat baik dari pembuat
kebijakan maupun investor yang bertanggung jawab karena tujuan mencapai
pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh banyak negara di dunia
(Deng et al., 2023). Pemangku kepentingan semakin memperhatikan Triple
Line Reports (TLR) yang menekankan tidak hanya informasi keuangan
perusahaan, tetapi juga pengungkapan ESG yang berfokus pada metrik
keberlanjutan dan CSR (Tamimi & Sebastianelli, 2017).

ESG terbukti memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan
Penghindaran Pajak (Yoon et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan kinerja ESG yang baik cenderung tidak memanipulasi laba
kena pajak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa semakin besar aktivitas
dalam dimensi tanggung jawab sosial perusahaan, semakin rendah tingkat
agresivitas pajak perusahaan, sedangkan aktivitas yang tinggi dalam dimensi
ekonomi dikaitkan dengan tingkat agresivitas pajak yang tinggi (Chouaibi et
al., 2021; Sevirino, 2021; Ortas & Gallego-Alvarez, 2020; Lin et al., 2019;
Gulzar et al., 2018).

Penelitian-penelitian mengenai ESG dan Tax Aggressiveness masih
menunjukkan hasil yang belum konklusif. Beberapa studi menemukan adanya
hubungan yang signifikan. Namun, ada pula yang menunjukkan tidak adanya

hubungan yang signifikan antara pengungkapan tanggung jawab sosial dan



Tax Aggressiveness seperti (Mohanadas et al., 2020; Gunawan et al., 2019;
Adiyani & Septanta, 2017; Fionasari et al., 2017).

Isu gender menduduki peran penting dalam dunia bisnis merupakan
fenomena yang menarik untuk dikaji. Beberapa penelitian mengenai
keberagaman gender dikaitkan dengan luas pengungkapan ESG (Aobo &
Giorici, 2022; Lee & Kim, 2021; Romano et al., 2020; Dienes & Velte, 2016).
Fokus penelitian ini adalah dengan adanya keberadaan CEO Perempuan dalam
perusahaan. Anggota perempuan di dewan manajemen memiliki dampak
positif pada pengambilan keputusan dapat menurunkan konflik pemangku
kepentingan-agen dan dapat mengarah pada strategi dan kinerja perusahaan
yang lebih berkelanjutan (Jarboui et al., 2020). Beberapa penelitian
membuktikan bahwa keberadaan anggota perempuan dalam dewan
manajemen memiliki dampak positif terhadap kinerja ESG (Aobo & Giorici,
2022; Lee & Kim, 2021; Romano et al., 2021; McGuinness et al., 2017;
Dienes & Velte, 2016). Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya,
penulis memilih CEO gender dalam hal ini CEO Perempuan untuk
memoderasi hubungan ESG dan tax aggressiveness.

Pajak perusahaan merupakan item pengeluaran utama bagi
perusahaan, manajemen dapat termotivasi untuk mengembangkan strategi
untuk mengurangi jumlah hutang pajak perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan modal perusahaan (Salhi et al., 2020). Tilehnouei et al., (2018)
menjelasakan bahwa penghindaran pajak perusahaan menjadi bagian integral

dari strategi pengelolaan modal perusahaan. Ketika perusahaan mengalami



financial distress, manajemen akan berusaha mempertahankan kelangsungan
usahanya dengan cara meningkatkan keuntungan, memanipulasi pendapatan
agar pajak yang dibayarkan menjadi lebih kecil, dengan asumsi investor akan
tetap tertarik agar kegiatan operasional perusahaan dapat terus berjalan
(Nugroho et al., 2020).

Dang & Tran, (2021) perencanaan dan implementasi pajak yang
dirancang untuk mengurangi beban pajak penghasilan dapat menjadi agenda
utama manajemen perusahaan sebagai strategi perubahan haluan yang
potensial ketika menghadapi financial distress. Kondisi financial distress
dapat mendorong perusahaan untuk mengambil sikap yang lebih agresif dalam
hal mengurangi kewajiban pajak perusahaan mengingat bahwa pajak
merupakan salah satu biaya paling signifikan yang dikeluarkan oleh
perusahaan (Monika & Noviari, 2021).

Hubungan antara financial distress dan tax aggressiveness menarik
untuk di teliti karena penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-
beda. Penelitian (Dang & Tran, 2021; Nugroho et al., 2020; Sadjiarto et al.,
2020; Putri & Chariri 2017; Saputra et al., 2017) membuktikan kesulitan
keuangan secara signifikan dan positif terkait dengan penghindaran pajak di
beberapa ukuran proksi penghindaran pajak dan kesulitan keuangan.
Penelitian (Kalbuana et al., 2023; Ferawati & Bimantoro, 2022; Lily &
Suhardjo, 2022; Supandi et al., 2022; Tilehnouei et al., 2018) membuktikan
bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap tax

aggressiveness.



Komposisi dewan direksi sangat relevan dengan struktur modal
perusahaan dan kemungkinan financial distress (Garcia & Herrero, 2020).
Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi pengaruh partisipasi perempuan
dalam dewan direksi dan dalam pengambilan keputusan keuangan. Perusahaan
dengan CEO perempuan lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami
kekurangan uang tunai yang memicu kesulitan keuangan karena mereka
mengurangi risiko dengan menerapkan tata kelola internal yang lebih ketat
(Zhou, 2019). Penelitian (Lawrence et al., (2021); Garcia & Herrero, (2020);
Jia, (2019); Zhou, (2019); Ningrum & Hatane, (2017)) menunjukkan bahwa
direksi wanita berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress
perusahaan. Hal ini berarti partisipasi perempuan di dewan mengurangi
kemungkinan financial distress. Berdasarakan uraian di atas, penulis memilih
CEO gender yaitu CEO perempuan sebagai pemoderasi hubungan hubungan
financial distress dan tax aggressiveness.

Aktivitas  penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan
menyebabkan pendapatan negara berkurang sehingga menyebabkan kerugian
bagi masyarakat secara keseluruhan. Berdasarkan fenomena yang telah
dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
Pengaruh ESG, dan Financial Distress terhadap Tax Aggressiveness dengan
CEO Gender sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2021.

Penelitian akan ESG masih terbilang sedikit di Indonesia, baik secara

terpisah dari masing-masing pilar ESG diantaranya environmental (ENV),



social (SOC), dan governance (GOV) maupun secara gabungan. Sebagai
upaya menunjukkan adanya kebaruan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, maka dari itu peneliti berusaha untuk membandingkan ragam
variabel dengan proksi yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Variabel
CEO gender digunakan sebagai pemoderasi yang belum digunakan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode dan
mengambil lokasi penelitian yang berbeda dari penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Beberapa sektor yang pernah diteliti adalah sektor non
keuangan, manufaktur, perdagangan dan konstruksi. Penulis mengambil
sampel dari perusahaan sektor consumer non-cyclicals atau sektor barang
konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan consumer non-cyclicals atau barang konsumen primer
merupakan perusahaan yang melakukan produksi atau distribusi barang dan
jasa yang bersifat anti-siklis atau barang primer, dimana permintaan barang
dan jasa tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi (Perwita, 2021). Sektor
consumer non-cyclicals dipilih sebagai sampel untuk di teliti lebih lanjut
karena perusahaan consumer non-cyclicals mempunyai peranan yang sangat
strategis dalam upaya mensejahterakan kehidupan masyarakat, dimana
produknya sangat diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari. Terkait dengan
variabel ESG, berdasarkan Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 pasal 74
dijelaskan mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan bahwa perusahaan
yang melakukan kegiatan usaha di bidang yang berkaitan atau mempengaruhi

sumber daya alam wajib melaksanakan dan mengungkapkan tanggung jawab
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sosial dan lingkungan. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
menghasilkan produk seperti food & beverages, agricultural product,
household products dan personal care products dalam prosesnya berkaitan
dengan lingukungan dan sosial sekitar perusahaan. Dewi (2018) menjelaskan
bahwa sektor barang consumer non-cyclicals merupakan sektor industri yang
akan mengalami pertumbuhan sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan
peningkatan pendapatannya. Penelitian ini juga diharapkan akan mengisi gap
penelitian terdahulu terkait ESG, financial distress dan tax aggressiveness

yang menunjukkan hasil yang belum konklusif.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh luas pengungkapan ESG terhadap Tax
Aggressiveness ?
2. Bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap Tax Aggressiveness ?
3. Bagaimana pengaruh CEO Gender dalam memoderasi luas pengungkapan
ESG terhadap Tax Aggressiveness ?
4. Bagaimana pengaruh CEO Gender dalam memoderasi hubungan
Financial Distress terhadap Tax Aggressiveness ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh luas pengungkapan ESG terhadap Tax

Aggressiveness.
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2. Menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Tax Aggressiveness.

3. Menganalisis pengarun CEO Gender dalam memoderasi luas
pengungkapan ESG terhadap Tax Aggressiveness.

4. Menganalisis pengaruh CEO Gender dalam memoderasi hubungan

Financial Distress terhadap Tax Aggressiveness.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Dapat memperluas literatur tentang fenomena ESG, Financial
Distress dan Tax Aggressiveness di Indonesia serta dapat ikut
berpartisipasi bagi keberlanjutan pengetahuan perpajakan, khususnya
pada motif kerangka tax aggressiveness.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau penelitian
terdahulu untuk membuat suatu penelitan baru atau pengembangan
selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan masukan dan
tambahan informasi dalam proses pengambilan keputusan terutama
dalam aspek yang berkaitan dengan ESG, dan Financial Distress.

2. Bagi pihak investor, diharapkan dapat membantu dalam proses
pengambilan keputusan investasi, yaitu dari aspek pengungkapan

kegiatan ESG.
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